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Abstract 
This studi aimss determin the diference in the efect of liquidity(CR) and solvency(DER) on profitability(ROE) before Covid-19 (2018-2019) and after Covid-19 (2020). 

This type of researh is quantitativ. The researh populaton is 52 companies and the sample is 10 companies usig purposiv sampling tecnique. The data use is secodary dat are obtaind for the oficial website of the Indonesia Stock Excange. Data analisis techniqes using clasical asumption test, multiple linear regresion analisis and hypotesis testing.
The result of simultaneously showed that before Covid-19 (2018-2019) liquidity (CR) and solvency (DER) simultaneously influential and significant of profitability (ROE) and after Covid-19 (2020) liquidity (CR) and solvency (DER) simultaneously not influential and not significant of profitability (ROE). Partially showed that before Covid-19 (2018-2019) liquidity (CR) influential positive and insignificant of profitability (ROE) and after Covid-19 (2020) liquidity (CR) influential negative and insignificant of profitability (ROE) while before Covid-19 (2018-2019) solvency (DER) influential positive and significant of profitability (ROE) and after Covid-19 (2020) solvency (DER) influential negative and insignificant of profitability (ROE).
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1. PENDAHULUAN
Memasuki era globalisasi dan perdagangan bebas membuat perekonomian berkembang cepat dan persaingan usaha di Indonesia menjadi ketat. Kondisi perekonomian di Indonesia yang belum menentu bisa mengakibatkan tingginya perusahaan mengalami kerugian bahkan kebangkrutan. Mendapatkan laba maksimal dan optimal menjadi tujuan sebuah perusahaan yang dilakukan dengan perhitungan matang dalam penentuan modal agar menghasilkan laba tinggi. Perusahaan sektor industri barang konsumsi memproduksi barang berkualitas dengan harga terjangkau agar dapat unggul dalam persaingan.

Suatu perusahaan dapat dikatakan maju dilihat dari aspek laporan keuangannya. Laporan keuangan berisi informasi menganai keadan perusahaan yang diganakan dalam proses pengambilan keputusan bagi perusahaan (Putra & Rinaldo, 2020). Analisis rasio keuangan menjadi sumber informasi bagi manajaer keuangan dalam melakukan perencanaan keuangan yang bertujuan memperbaiki dan meningkatkan kemampuan perusahaan agar menjadi efektif dan efisien (Indrayani, 2020). 
Profitabilitas menggambarkan kemampuan perusahaan dalam mempereleh keuntungan pada waktu tertentu untuk melihat kinerja perusahaan (Suputra, 2020). Rasio profitabilitas juga menjadi indikator dari efektivitas dan efisiensi suatu perusahaan delam mengelola sumber perusahaan untuk memperoleh keuntungan. Profitabilitas diukur dengan menggunakan ROE.

Rasio likuiditas berisi aktiva lancar suatu perusahaan yang dijual untuk mulunasi hutang dalam waktu yang pendek (Supatmin, 2021). Rasio ini menggambarkan kemampun perusahan dalam melunasi hutang jangka pendek. Likuiditas diukur dengan CR.
Rasio solvabilitas menjadi rasio untuk mengatahui kemampaan perusahaan dalam mulunasi hutang jangka pendek dan jangka pajang. Solvabilitas diukur dengan DER.

Kenaikan profitabilitas perusaahan ditandai oleh likuiditas dan sumber modal tidak dari pihak lain. Perusahaan mengunakan dana dari hutang akan menjadi beban perusaahan dalam mambayar bunga berakibat pada randahnya solvabilitas dan profitabilitas. Berdasarkan uraian di atas penulis akan menguji“Analisis Likuiditas dan Solvabilitas Terhadap Profitabilitas (Studi Kasus Pada Perusahaan Sektor Industri Barang Konsumsi Yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia Periode 2018-2020)”.
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Hipotesis 
H1 =
Diduga terdapat perbedaan pengaruh sig CR dan DER secara simultan terhadap ROE sebelum Covid-19 (2018-2019) dan setelah Covid-19 (2020).
H2 =
Diduga terdapat perbedaan pengaruh sig CR  terhadap ROE sebelum Covid-19 (2018-2019) dan setelah Covid-19 (2020).

H3 = 
Diduga terdapat perbedaan pengaruh sig DER terhadap ROE sebelum Covid-19 (2018-2019) dan setelah Covid-19 (2020).
2. METODE PENELITIAN
Studi dengan kuantitatif. Populasi sebanyak 52 perusahan pada sektorindustri barang konsumsi yang terdaftar di BEI periode 2018-2020 & sampel sebanyak 10 perusahaan. Pengambilan sampel dengan purposive sampling. Pengumpulan data dengan studi pustaka & dokumentasi berupa data sekunder laporan keuangan tahunan melalui web BEI. Teknik analisis data dengan uji asumsi klaasik, analis regresi liner bergnda & uji hipotesi. 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

3.1 Hasil
Uji Asumsi Klasik

Uji Normalitas 

Hasil pengujian normalitas terdapat perbedaan, sebelum Covid-19 (2018-2019) AsympSig 0,200 > 0,05 & setelah Covid-19 (2020) AsympSig 0,122 > 0,05, maka pengujian normalitas sebelum Covid-19 (2018-2019) & setelah Covid-19 (2020) berdistribusi secara normal.
Uji Heteroskedastisitas

Hasil pengujian  heteroskedastisitas terdapat, perbedaan sebelum Covid-19 (2018-2019) CR Sig. 0,032 < 0,05, DER Sig. 0,000 < 0,05 & setelah Covid-19 (2020) CR Sig. 0,455 > 0,05, DER Sig. 0,871 > 0,05, maka pengujian heteroskedastisitas sebelum Covid-19 (2018-2019) terxjadi heteroskedastisitas & setelah Covid-19 (2020) tidakxterjadi heteroskedastisitas.
Uji Autokorelasi
Hasil pengujian autokorelasi terdapat perbedaan, sebelum Covid-19 (2018-2019) AsympSig 0,108 > 0,05 & setelah Covid-19 (2020 AsympSig 1,000 > 0,05, maka pengujian autokorelasi sebelum Covid-19 (2018-2019) & setelah Covid-19 (2020) tidak terdapat autokorelasi. 
Uji Multikolinearitas
Hasil pengujian multikolinearitas terdapat perbedaan, sebelum Covid-19 (2018-2019) CR & DER Toleran 0,581 > 0,10 & VIF 1,723 < 10,00 dan setelah Covid-19 (2020) CR & DER  Tolerane 0,621 > 0,10 & VIF 1,610 < 10,00, maka pengujian multikolinearitas sebelum Covid-19 (2018-2019) & setelah Covid-19 (2020) tiidak terjadi multikolineritas.
Analisis Regresi Linier Berganda 
Sebelum Covid-19 (2018-2019)
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Setelah Covid-19 (2020)
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Perbedaan interpretasi dari persamaan regresi tersebut:

1) Sebelum Covid-19 (2018-2019) konstanta -0,616, jika CR, DER bernilai 0, maka ROE turun 0,616 & setelah Covid-19 (2020) konstanta 0,221, jika CR, DER bernilai 0, maka ROE naik 0,221.
2) Sebelum Covid-19 (2018-2019) koefisien regresi CR 0,058 jika CR naik 1% & variabel independen lain tetap, maka ROE naik 0,058 & setelah Covid-19 (2020) koefisien regresi CR -0,013 jika CR naik 1% & variabel independen lain tetap, maka ROE turun 0,013.
3) Sebelum Covid-19 (2018-2019) koefisien regresi DER 1,361 jika DER naik 1% & variabel independen lain tetap, maka ROE naik 1,361 & setelah Covid-19 (2020) koefisien regresi DER -0,051 jika DER naik 1% dan variabel independen lain tetap, maka ROE turun 0,051.
Uji Hipotesis

Uji F
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Hasil Uji F Sebelum Covid-19 (2018-2019)

ANOVAS
Model SumofSquares | Df | Mean Square F Sig
1 | Regression 2285 2 1143 9125 0028
Residual 1998 7 118
Total 4283 19
Sumber: Output SPSS Versi 22
Tabel 2
Hasil Uji F Setelah Covid-19 (2020)
ANOVAS
Model SumofSquares | Df | Mean Square 3 Sig
1 Regression 011 2 006 1743 243
Residual 023 7 003
Total 034 e

Sumber: Output SPSS Versi 22





[image: image5.png]Tabel 1
Hasil Uji F Sebelum Covid-19 (2018-2019)

ANOVAS
Model SumofSquares | Df | Mean Square F Sig
1 | Regression 2285 2 1143 9125 0028
Residual 1998 7 118
Total 4283 19
Sumber: Output SPSS Versi 22
Tabel 2
Hasil Uji F Setelah Covid-19 (2020)
ANOVAS
Model SumofSquares | Df | Mean Square 3 Sig
1 Regression 011 2 006 1743 243
Residual 023 7 003
Total 034 e

Sumber: Output SPSS Versi 22





Hasil uji F (simultan) terdapat perbedaan, sebelum Covid-19 (2018-2019) Fhitung > Ftabel (9,725 > 3,592) & sig (0,002 < 0,05) artinya CR & DER pengaruh sig terhadap ROE & setelah Covid-19 (2020) Fhitung <  Ftabel (1,743 < 4,737) & sig (0,243 > 0,05) artinya CR & DER tidakpengaruh sig terhadap ROE.
Uji t
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Hasil Uji t Sebelum Covid-19 (2018-2019)

Coefficients*

‘Standardized
Unstandardized Coefficients | Coefficients
Model B Std.Eror | Beta t sig
1 (Constant) -616 212 2263|037
cR 058 034 68| 1693|100
DER 1361 324 o13] 4200] 001
Sumber: Output SPSS Versi 22
Tabel 4
Hasil Uji t Setelah Covid-19 (2020)
Coefficients*
‘Standardized
Unstandardized Coefficients | Coefficients
Model B Std.Eror | Beta t sig
1 (Constant 21 063 3540| 009
cR 013 007 701 788| a1
DER -051 075 -266| -679) 519

Sumber: Output SPSS Versi 22
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Hasil uji t terdapat perbedaan:

1) Sebelum Covid-19 (2018-2019) ttabel ≤ thitung ≤ ttabel (-2,110 ≤ 1,693 ≤ 2,110 ) & sig (0,109 > 0,05) artinya CR pengaruh positif tidak sig terhadap ROE & setelah Covid-19 (2020) ttabel ≤ thitung ≤ ttabel (-2,365 ≤ -1,788 ≤ 2,365) & sig (0,117 > 0,05) artinya CR pengaruh negatif tidak sig terhadap ROE.
2) Sebelum Covid-19 (2018-2019) thitung > ttabel (4,200 > 2,110) & sig (0,001 < 0,05) artinya DER pengaruh positif sig terhadap ROE & setelah Covid-19 (2020) ttabel ≤ thitung ≤ ttabel (-2,365 ≤ -0,679 ≤ 2,365) & sig (0,519 > 0,05) artinya DER pengaruh negatif tidak sig terhadap ROE. 
Koefisien Determinasi (R2)
Hasil koefisiendeterminasi terdapat perbedaan, sebelum Covid-19 (2018-2019) AdjustedRSquare 0,479 & setelah Covid-19 (2020) AdjustedRSquare 0,142, maka sebelum Covid-19 (2018-2019) profitabilitas(ROE) dipengaruhi oleh likuiditas(CR) & solvabilitas(DER) 47,9%, sisanya 52,1% dipengaruhi model lain & setelah Covid-19 (2020) profitabilitas(ROE) dipengaruhi oleh likuiditas(CR) dan solvabilitas (DER) 14,2%, sisanya 85,8% dipengaruhi model lain.
3.2 Pembahasan
Uji F sebelum Covid-19 (2018-2019) Fhitung > Ftabel (9,725 > 3,592) & sig (0,002 < 0,05) artinya CR & DER secara simultan pengaruh sig terhadap ROE. Perusahaan dalam membayar hutang diikuti dengan kenaikan pofitabilitas dan kemampuan perusahaan dalam melunasi hutang sudah baik dengan perolehan laba yang sudah maksimal.

Uji F setelah Covid-19 (2020) Fhitung <  Ftabel (1,743 < 4,737) & sig (0,243 > 0,05), artinya CR & DER secara simultan tidakpengaruh sig terhadap ROE. Jika hutang tinggi & laba sesuai maka perusahaan membayar hutang dengan aktiva lancar. Hutang rendah karena aktiva lancar lebih besar dari hutang tidak akan menurunkan laba karena total modal tidak digunakan dalam membayar hutang perusahaan. 
Uji t sebelum Covid-19 (2018-2019) ttabel ≤ thitung ≤ ttabel (-2,110 ≤ 1,693 ≤ 2,110) & sig (0,109 > 0,05) artinya CR pengaruh positif tidak sig terhadap ROE. Perusahaan mampu atau tidak dalam melunasi hutang jangka pendek tidak berpengaruh pada peningkatan laba ROE. Perusahaan harus melihat CR perusahaan karena penting untuk menilai kemampuan perusahaan dalam membayar hutang lancarnya. 
Uji t setelah Covid-19 (2020) ttabel ≤ thitung ≤ ttabel (-2,365 ≤ -1,788 ≤ 2,365) & sig (0,117 > 0,05) artinya CR pengaruh negatif tidak sig terhadap ROE. CR yang tinggi berakibat kurang baik pada ROE yang mengalami penurunan, sehingga perusahaan harus mengelola keuangan agar tidak terjadi kelebihan dana dan berakibat pada turunnya laba atau keuntungan perusahaan.
Uji t sebelum Covid-19 (2018-2019) thitung > ttabel (4,200 > 2,110) & sig (0,001 < 0,05) artinya DER  pengaruh positif sig terhadap ROE. DER tinggi tingkat hutang semakin tinggi dibandingkan modal sendiri. Perusahaan menggunakan modal untuk memperoleh laba maka ROE naik, jika modal digunakan untuk membayar hutang maka laba dan ROE akan menurun.

Uji t setelah Covid-19 (2020) ttabel ≤ thitung ≤ ttabel (-2,365 ≤ -0,679 ≤ 2,365) & sig (0,519 > 0,05) artinya DER pengaruh negatif tidak sig terhadap ROE. Hutang lebih besar dari modal sendiri berakibat pada laba tidak efektif dan memiliki risiko kebangkrutan tinggi.
4. PENUTUP
4.1 Kesimpulan
1) Uji F terdapat perbedaan, sebelum Covid-19 (2018-2019) CR & DER secara simultan pengaruh sig terhadap ROE pada perusahaan sektorindustri barang konsumsi yang terdaftar di BEI & setelah Covid-19 (2020) CR & DER secara simultan tidakpengaruh sig terhadap ROE pada perusahaan sektorindustri barang konsumsi yang terdaftar di BEI.
2) Uji t terdapat perbedaan, sebelum Covid-19 (2018-2019) CR pengaruh positif tidak sig terhadap ROE pada perusahaan sektorindustri barang konsumsi yang terdaftar di BEI & setelah Covid-19 (2020) CR pengaruh negatif tidak sig terhadap ROE pada perusahaan sektorindustri barang konsumsi yang terdaftar di BEI.
3) Berdasarkan hasil uji t terdapat perbedaan, sebelum Covid-19 (2018-2019) DER pengaruh positif sig terhadap ROE pada perusahaan sektorindustri barang konsumsi yang terdaftar di BEI & setelah Covid-19 (2020) DER pengaruh negatif tidak sig terhadap ROE pada perusahaan sektorindustri barang konsumsi yang terdaftar di BEI.

4.2 Saran

Bagi perusahaan untuk meningkakan keuntungan dan memperhatikan hutang yang berakibat pada kebangkrutan perusahaan dan bagi investor untuk melihat tingkat profitabilitas dan hutang karena berpengaruh pada kondisi keuangan perusahaan. 
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